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ABSTRAK 
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(POGIL) DALAM MENINGKATKAN KETERAMPILAN  

PROSES SAINS PADA MATERI KOLOID 

 

 

 

Oleh 

 

 

Rahma Putri Bulfiah 

 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan model POGIL dalam me-

ningkatkan keterampilan proses sains pada materi koloid.  Metode penelitian yang di-

gunakan adalah kuasi eksperimen dengan pretest˗postest control grup design.  Populasi 

dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XI IPA di SMAN 15 Bandar Lampung 

yang berjumlah 175 siswa dan terbagi dalam 5 kelas.  Pengambilan sampel pada pe-

nelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, sehingga terpilih kelas XI IPA 1 

sebagai kelas kontrol dan kelas XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rata˗rata n˗Gain keterampilan proses sains di kelas eksperimen 

sebesar 0,7232, yang secara signifikan lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yaitu 

0,5481.  Hasil pengujian hipotesis dengan uji Independent Sample T˗test menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan rata˗rata n˗Gain yang signifikan antara kelas eksperimen 

yang menggunakan model POGIL dan kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran 

konvensional, sehingga dapat diketahui bahwa model POGIL efektif dalam meningkat-

kan keterampilan proses sains siswa pada materi koloid. 

 

 

Kata kunci: Keterampilan Proses Sains, Koloid, POGIL



ABSTRACT 

 

 

EFFECTIVENESS OF THE PROCESS ORIENTED GUIDED INQUIRY LEARNING 

(POGIL) MODEL IN IMPROVING SCIENCE PROCESS SKILLS IN 

COLLOIDAL MATERIALS 

 

 

 

By 

 

 

Rahma Putri Bulfiah 

 

 

 

 

This research aims to describe the effectiveness of the POGIL model in improving 

science process skills in colloidal materials.  The research method used was a quasi-

experimental design with pretest-postest control group design.  The population in this 

research were all students of class XI Science at SMAN 15 Bandar Lampung totalling 

175 students and divided into 5 class.  The sampling in this research used a purposive 

sampling technique.  The research samples used were class XI Science 1 as the control 

class and XI Science 2 as the experimental class.  The result of n-Gain for experimental 

class is 0,7232, which was significantly higher than the control class (0,5481).  The 

result of hypothesis testing (Independent sample T-test) show that there is a significant 

difference in the average of n-Gain between the experimental class which used the 

POGIL model and the control class which used conventional learning with a significant 

value is 0,000.  This result show that the POGIL model is effective in improving science 

process skills in colloidal materials. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Sains yang mempelajari peristiwa˗peristiwa di alam dapat menjadi salah satu cara 

untuk memperoleh dan mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

siswa baik secara konsep maupun aplikasinya dalam kehidupan sehari˗hari 

(Dionisius dkk., 2019).  Kimia sebagai salah satu rumpun dalam sains memiliki 

hakikat sebagai proses, produk, dan sikap (Riyanti, 2020).  Kimia sebagai proses 

mencakup keterampilan-keterampilan yang dimiliki oleh siswa untuk memperoleh 

dan mengembangkan pengetahuan; kimia sebagai produk merupakan sekumpulan 

pengetahuan yang terdiri atas fakta, asas, konsep, teori, serta prinsip-prinsip 

kimia; kimia sebagai sikap adalah sikap siswa dalam menjelaskan suatu gejala 

alam, dimana sikap tersebut mampu mendasari dalam setiap kegiatan pengukuran, 

penyelidikan, dan percobaan (Damayanti dkk., 2019). 

 

Pembelajaran yang memperhatikan kimia sebagai proses dapat dilakukan dengan 

cara melatihkan berbagai keterampilan seperti keterampilan proses sains (Zamista 

dan Kaniawati, 2015).  Keterampilan proses sains dapat mengembangkan penge-

tahuan, keterampilan ilmiah, serta sikap ilmiah (Kacan and Sahin, 2018).  Pembe-

lajaran yang melatihkan keterampilan proses sains dapat menciptakan pembelajar-

an menjadi bermakna karena dalam proses pembelajaran siswa dilatih untuk me-

ngembangkan keterampilan dalam menemukan fakta dan konsep melalui kegiatan 

yang terdiri dari observasi, identifikasi masalah, perumusan hipotesis, melakukan 

eksperimen, menganalisis data, penarikan kesimpulan, hingga mengkomunikasi-

kan (Geovana dkk., 2023).  Oleh karena itu, hakikat ilmu kimia sebagai proses 

dapat ditingkatkan dengan melatihkan keterampilan proses sains dalam pem-

belajaran kimia.
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Masalah yang terjadi dalam pembelajaran kimia pada umumnya yaitu pembelajar-

an hanya berfokus pada aspek kognitif yang dikuasai siswa tanpa memperhatikan 

proses, sehingga tidak memberikan kesempatan pada siswa untuk melatihkan ber-

bagai keterampilan.  Hal ini dibuktikan dengan hasil survei yang dilakukan oleh 

OECD dalam Programme for International Student Assesment (PISA) pada tahun 

2018 dimana skor siswa di Indonesia dalam kemampuan sains sebesar 389 dengan 

rata˗rata skor adalah 489.  PISA merupakan program untuk mengkaji pengetahuan 

dalam membaca, matematika, dan sains serta apa yang dapat dilakukan dengan 

pengetahuannya.  Siswa tidak hanya membutuhkan pengetahuan namun juga me-

merlukan keterampilan proses untuk menjawab soal pada PISA, dimana siswa da-

pat memanfaatkan serangkaian ide dan konsep ilmiah yang saling terkait dari ilmu 

sains, kehidupan, dan bumi dengan menggunakan konten, pengetahuan prosedu-

ral, dan epistemik untuk menginterpretasi suatu fenomena ataupun peristiwa 

(OECD, 2019).  Oleh karena itu, dari data PISA tersebut diketahui bahwa berda-

sarkan level internasional, keterampilan proses sains di Indonesia masih rendah. 

 

Hal ini diperkuat juga dengan hasil studi di lapangan yang dilakukan di SMAN 15 

Bandar Lampung.  Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru kimia di 

sekolah tersebut, diketahui bahwa metode pembelajaran yang digunakan oleh guru 

masih konvensional dengan metode ceramah serta tanya jawab.  Kegiatan prak-

tikum juga jarang dilakukan oleh siswa.  Hal ini dikarenakan laboratorium kimia 

di SMAN 15 Bandar Lampung beralih fungsi menjadi kelas.  Akibat dari pem-

belajaran tersebut adalah siswa kurang dilatihkan keterampilan proses sains dalam 

pembelajaran kimia. 

 

Keterampilan proses sains dapat dilatih melalui proses pembelajaran pada salah 

satu materi kimia di kelas XI yaitu materi koloid.  Materi tersebut tercantum 

dalam kompetensi dasar (KD) 3.15 yaitu mengelompokkan berbagai tipe sistem 

koloid, menjelaskan sifat-sifat koloid, dan penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari serta KD 4.15 yaitu membuat makanan atau produk lain yang berupa koloid 

atau melibatkan prinsip koloid (Kemendikbud, 2017).  Materi koloid merupakan 

salah satu konsep kimia yang sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari˗hari 

(Fitri dan Fatisa, 2019).  Pada materi sistem koloid, siswa tidak hanya ditekankan 
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pada penguasaan konsep, tetapi juga membutuhkan pembuktian melalui percoba˗ 

an dengan cara siswa mengamati, menganalisis, dan menyimpulkan, sehingga pe-

serta didik lebih memahami ilmu yang diperolehnya dan dapat membangun sen-

diri pengetahuannya dalam proses kerja ilmiah (Kurniawati, 2018).  Oleh karena 

itu, melalui materi sistem koloid, keterampilan proses sains siswa dapat dilatih-

kan. 

 

Salah satu upaya untuk mencapai KD 3.15 dan 4.15 tersebut adalah memilih 

model pembelajaran yang dapat mendukung siswa untuk dapat mengelompokkan, 

menjelaskan, dan menerapkan materi sistem koloid dalam kehidupan sehari-hari 

dengan membuat suatu produk atau makanan yang berupa koloid.  Salah satu 

model yang dapat digunakan untuk mencapai KD tersebut adalah model Process-

Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL).  Model POGIL merupakan model 

pembelajaran berbasis penemuan dan sesuai dengan karakteristik ilmu kimia 

(Idrus dkk., 2021).  Model ini menekankan proses mendapatkan pengetahuan 

dengan mengaitkan pengetahuan serta pengalaman nyata dalam kehidupan sehari˗ 

hari.   

 

Model POGIL merupakan sebuah pendekatan instruksional yang menggabungkan 

inkuiri terbimbing dan pembelajaran kooperatif dimana siswa terlibat dalam pem-

belajaran, sehingga membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan proses 

sains.  Sebagai pendekatan pedagogis, model POGIL memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan konsep dan keterampilan proses sains terutama dalam kegiatan 

eksplorasi dan pembentukan konsep (Rodriguez et al., 2020).  Model ini juga 

memberikan kesempatan bagi guru untuk mengajarkan materi pembelajaran 

dalam suatu proses ilmiah, sehingga dengan menggunakan model POGIL, 

keterampilan proses sains siswa dapat dikembangkan (Iktafiyah dkk., 2018). 

 

Model POGIL memiliki beberapa kelebihan diantaranya dapat melatihkan siswa 

untuk bekerja sama dalam tim, membantu siswa untuk membangun kemampuan 

kognitif, serta mengembangkan berbagai keterampilan selama pembelajaran 

(Zamista dan Kaniawati, 2015).  Kelebihan model POGIL tersebut telah dibukti-

kan dari hasil penelitian sebelumnya.  Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
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Mu’minin dkk. (2020) didapatkan hasil bahwa keterampilan proses sains siswa 

pada materi kesetimbangan kimia meningkat setelah menggunakan model POGIL, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model POGIL efektif dalam meningkatkan 

keterampilan proses sains.  Kelebihan model POGIL lainnya juga dibuktikan oleh 

penelitian yang telah dilakukan Cascollan (2019) yang menyatakan bahwa model 

POGIL dapat membantu siswa untuk memperoleh pemahaman konseptual serta 

keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran kimia.  Keberhasilan lain-

nya juga terbukti dalam penelitian De Gale and Boisselle (2015) yang menunjuk-

kan bahwa model POGIL dapat meningkatkan prestasi akademik dan kepercayaan 

diri siswa selama proses pembelajaran.  

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dilakukan peneliti-

an dengan judul “Efektivitas Model Process˗Oriented Guided Inquiry Learning 

(POGIL) dalam Meningkatkan Keterampilan Proses Sains pada Materi Koloid”. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu bagaimana efektivitas model POGIL dalam meningkatkan ke-

terampilan proses sains pada materi koloid? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya penelitian ini 

adalah mendeskripsikan keefektifan model POGIL dalam meningkatkan keteram-

pilan proses sains pada materi koloid. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak 

diantaranya: 
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1. Bagi siswa 

Model POGIL dapat mempermudah siswa untuk memahami dan memperoleh 

pengetahuan yang bermakna selama proses pembelajaran kimia khususnya 

pada materi koloid. 

2. Bagi guru dan calon guru 

Hasil penelitian ini dapat memberikan pengalaman kepada guru dan calon guru 

bahwa dengan menggunakan model POGIL dapat dijadikan alternatif dalam 

memilih model pembelajaran pada materi kimia. 

3. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi serta sumbangan 

pemikiran dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran kimia. 

 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Model POGIL dapat dikatakan efektif dalam meningkatkan keterampilan 

proses sains siswa apabila terdapat perbedaan rata-rata n˗Gain yang signifikan 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

2. Penelitian ini menggunakan model POGIL menurut Hanson (2005) yang terdiri 

dari 5 tahap, yaitu orientasi (orientation), eksplorasi (exploration), pembentuk-

an konsep (concept formation), aplikasi (application), dan penutup (closure). 

3. Keterampilan proses sains yang akan diukur dalam penelitian ini adalah ke-

terampilan proses sains dasar dengan indikator mengamati, mengklasifikasi-

kan, dan menginferensi menurut Brotherton dan Preece (1995). 

4. Materi koloid yang dibahas dalam penelitian ini meliputi pengertian sistem 

koloid, jenis˗jenis koloid, sifat koloid, pembuatan koloid, dan peranan koloid 

dalam kehidupan sehari˗hari.



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

 

A. Model Process˗Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) 

 

Process˗Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) adalah salah satu model 

pembelajaran inkuiri yang berorientasi proses dimana siswa belajar untuk mem-

bangun pemahaman sendiri dalam suatu proses yang melibatkan pengetahuan dan 

pengalaman sebelumnya (Hanson, 2005).  Pembelajaran inkuiri berarti suatu rang-

kaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan sis-

wa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehing-

ga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri 

(Gulo, 2002).  POGIL merupakan pengembangan dari model pembelajaran inkuiri 

terbimbing yang menekankan pada komponen proses dan komponen pengetahuan 

dari suatu pembelajaran (Treagust et al., 2020). 

 

Menurut Moog dan Spancer (2015), POGIL adalah strategi pembelajaran yang 

berpusat pada siswa yang dapat digunakan untuk mengajarkan suatu konsep dan 

keterampilan proses.  POGIL melibatkan proses interaktif dimana siswa mem-

bangun pengetahuan, bekerja dalam kelompok, berdiskusi dengan siswa lainnya, 

dan guru memfasilitasi pembelajaran.  Penggunaan model POGIL dapat melatih 

siswa bekerja sama dalam kelompok kecil pada kegiatan pembelajaran dan dapat 

mengeksplorasi konsep dengan memeriksa data atau informasi yang disediakan. 

 

Menurut Zawadzki (2010) karakteristik pembelajaran POGIL antara lain: 

1. Learning teams, siswa bekerja dalam kelompok yang terdiri dari 3˗5 orang. 

2. Guided inquiry activity, siswa mengikuti panduan untuk mempertimbangkan 

masalah, menjawab pertanyaan, dan kegiatan pembelajaran lainnya. 

3. Question that promote thingking, pertanyaan mendorong kemampuan berpikir 

kritis dan berpikir analitis.
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4. Problem solving with expert strategies, siswa menyelesaikan masalah sendiri 

tidak hanya melihat guru menyelesaikan masalah. 

5. The need to report publicly, siswa menyajikan hasil penemuan di kelas atau 

pada guru secara lisan, tulisan, maupun keduanya.  Hal ini dapat menimbulkan 

motivasi dan melatih kemampuan berkomunikasi pada siswa. 

6. The need to reflect, siswa diminta untuk mengatur pembelajaran sendiri, me-

nilai kemajuan dirinya dalam pembelajaran, serta mengembangkan konsep 

sehingga membuat mereka lebih bertanggungjawab terhadap dirinya sendiri. 

7. Individual accountability, pada model POGIL, walaupun siswa belajar dalam 

kelompok, hasil belajar dinilai secara individu. 

 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing berorientasi proses (POGIL) memungkin-

kan siswa untuk mempelajari konsep secara mandiri yang melibatkan eksplorasi, 

penemuan konsep, dan aplikasi yaitu menerapkan ilmu ke dalam pengetahuan 

baru (Rodriguez et al., 2020).  Model POGIL secara khusus didesain dengan me-

masukkan unsur pembelajaran kooperatif, dimana siswa bekerja dalam tim dengan 

tiap siswa memiliki peran berbeda dalam kelompoknya.  Peran yang ada untuk 

tiap anggota kelompok seperti manager (ketua kelompok), juru bicara (spokes-

person), notulen (recorder), dan strategy analyst (Zamista dan Kaniawati, 2015). 

 

Menurut Listianingsih (2020), kelebihan model POGIL antara lain: 

1. Dapat mendorong siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran. 

2. Meningkatkan keterampilan berpikir melalui bertanya dan mengkomunikasikan 

pengetahuan. 

3. Membantu siswa untuk lebih menemukan sendiri pengetahuannya dan terbiasa 

bekerja sama dalam tim. 

 

Tahapan pembelajaran POGIL yang digunakan pada penelitian ini diadaptasi dari 

tahapan pembelajaran POGIL yang dikemukakan oleh Hanson (2005).  Tahapan 

tersebut diantaranya adalah sebagai berikut. 

1. Orientasi (Orientation) 

Tahap pertama ini adalah tahap untuk membangun suasana pembelajaran yang 

responsif.  Langkah ini mempersiapkan siswa untuk belajar, memberikan 

motivasi untuk kegiatan dan menciptakan minat, menghasilkan rasa ingin tahu, 

dan membuat hubungan dari pengetahuan sebelumnya.  Selain itu, siswa di-

rangsang agar mau berpikir dengan menghubungkan pengetahuan yang telah 

dimiliki sebelumnya. 
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2. Eksplorasi (Exploration) 

Pada tahap eksplorasi, siswa diberikan sebuah media atau tugas untuk diikuti 

agar siswa dapat mengeksplorasi pengetahuan yang sedang dipelajari.  Tahap 

ini memberikan siswa kesempatan untuk melakukan observasi, percobaan, 

mengumpulkan informasi, hingga menganalisis data atau informasi mengenai 

materi yang sedang dipelajari. 

 

3. Pembentukan konsep (concept formation) 

Pembentukan konsep merupakan proses membangun pemahaman konsep yang 

didapatkan dari tahap sebelumnya (eksplorasi).  Pada tahap ini, guru menyedia-

kan pertanyaan agar siswa terdorong untuk berpikir kritis dan analitis.  Per-

tanyaan-pertanyaan tersebut dapat membimbing serta mengarahkan siswa 

untuk menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki, sehingga didapatkan 

kesimpulan yang tepat dan siswa dapat membangun pemahaman konsep yang 

sedang dipelajari. 

 

4. Aplikasi (Application) 

Setelah konsep diidentifikasi, konsep tersebut dapat diperkuat dan diperluas 

pada tahap aplikasi.  Siswa dapat mengaplikasikan konsep yang telah dimiliki 

ke dalam latihan soal dan masalah dalam kehidupan sehari-hari.  Latihan mem-

berikan peserta didik kesempatan untuk membangun kepercayaan diri terhadap 

konsep yang telah diterima dalam situasi sederhana.  Pemahaman terhadap 

suatu konsep yang benar dapat diperlihatkan dalam latihan atau masalah-

masalah baru yang mengharuskan siswa menggunakan konsep yang telah 

diterima untuk konteks yang baru.  

 

5. Penutup (Closure) 

Setiap kegiatan diakhiri dengan siswa memvalidasi hasil mereka, merefleksi-

kan hasil dari yang telah dipelajari, serta menilai kinerja mereka.  Validasi 

dapat diperoleh dengan melaporkan hasil yang telah dipelajari di depan kelas 

agar mendapatkan masukan dari teman-teman serta guru terkait konsep yang 

diterima. 
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B. Keterampilan Proses Sains 

 

Hakikat sains menurut Sheeba (2013) merupakan “science is simultaneously a 

body of knowledge and a way of gaining and using that knowledge…”.  Menurut 

Sheeba (2013), sains secara bersamaan merupakan sebuah pengetahuan dan cara 

untuk mendapatkan dan menggunakan pengetahuan.  Sains sebagai body of 

knowledge merupakan dimensi pengetahuan dari sains (produk), sedangkan sains 

sebagai a way of gaining and using that knowledge merupakan dimensi proses.  

Produk yang dihasilkan dari ilmu sains berupa pengetahuan.  Pengetahuan ter-

sebut didapatkan melalui serangkaian keterampilan proses yang dikenal dengan 

keterampilan proses sains. 

Keterampilan proses sains adalah keterampilan dalam berpikir dan melakukan 

penyelidikan yang diperoleh melalui kegiatan pembelajaran sains.  Keterampilan 

proses sains mengacu pada proses berpikir dimana siswa terlibat langsung dalam 

pembelajaran.  Keterampilan proses sains yang diajarkan oleh guru menghasilkan 

produk pembelajaran sains, termasuk makna, definisi, konsep, teori, dan sebagai-

nya yang berhubungan dengan ilmu sains (Brotherton and Preece, 1995).  Ke-

terampilan proses sains dapat digambarkan sebagai tindakan seperti melakukan 

observasi, mengidentifikasi masalah, serta menemukan suatu konsep, sehingga di 

dalam pembelajaran siswa ditantang untuk menyeimbangkan antara konsep dan 

keterampilan (Sahyar and Nst, 2017).  Bedasarkan hal tersebut, secara garis besar 

keterampilan proses sains adalah keterampilan yang diperlukan peserta didik 

untuk mendapatkan pengetahuan yang didapatkan melalui pengalaman langsung 

dalam suatu proses pembelajaran sains. 

Keterampilan proses sains merupakan cara agar peserta didik mampu menemukan 

fakta yang ada, membangun konsep atau pengetahuan dari pembelajaran yang di-

dapatkan (Virginia, 2022).  Pembelajaran sains bukan sekedar menghafal fakta, 

konsep, dan teori tetapi juga termasuk kegiatan yang dapat menggunakan pemikir-

an dan sikap ilmiah dalam mempelajari fenomena alam (Radinsky, 2016).  Ke-

terampilan proses sains tidak dapat dipisahkan dalam praktik dari pemahaman 

konseptual dalam memahami ilmu sains, oleh karena itu keterampilan ini perlu 
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dipahami oleh siswa karena merupakan indikator penting dalam mendapatkan 

suatu pengetahuan (Gultepe, 2016). 

 

Keterampilan proses sains dapat dikembangkan dengan cara melakukan pendekat-

an pembelajaran yang melibatkan siswa untuk ikut serta dalam proses penemuan 

suatu konsep.  Keterampilan ini dapat dikembangkan melalui pengalaman lang-

sung sebagai pengalaman pembelajaran.  Melalui pengalaman langsung, siswa 

dapat lebih memahami proses dan pengetahuan yang dipelajari (Annisa, 2016).  

Keterampilan proses sains terdiri dari beberapa keterampilan tertentu, diantaranya 

keterampilan proses sains dasar dan keterampilan proses sains terintegrasi.  Kete-

rampilan proses sains dasar memberikan dasar untuk memahami keterampilan 

proses sains yang lebih kompleks selanjutnya (Elmas et al., 2018).  Menurut 

Brotherton dan Preece (1995), keterampilan proses sains dasar terdiri dari 

mengamati, meramalkan, mengukur, mengklasifikasikan, menginferensi serta 

mengkomunikasikan, sedangkan keterampilan proses sains terintegrasi meliputi 

pengendalian variabel, mengajukan hipotesis, melakukan percobaan, serta 

menginterpretasi data. 

 

Menurut Brotherton dan Preece (1995), keterampilan proses sains dan indikator-

nya disajikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Keterampilan proses sains dan indikatornya 

No. Keterampilan Proses Sains Indikator 

1. Keterampilan proses sains dasar 

a. Mengobservasi (Observation) • Menggunakan sebanyak mungkin 

indera 

• Menggunakan fakta relevan 

b. Melakukan pengukuran 

(Measurement) 
• Mengukur panjang, volume, massa, 

suhu, dan waktu dalam satuan yang 

sesuai 

• Memilih dan menggunakan peralatan 

untuk menentukan secara kuantitatif 

ukuran suatu sampel 

c. Meramalkan (Predicting) • Menggunakan pola data atau hasil 

pengamatan 

• Mengemukakan apa yang mungkin 

terjadi pada keadaan yang belum 

diamati 

d. Mengklasifikasikan 

(Classification) 
• Mencatat setiap pengamatan 

• Mencari perbedaan atau persamaan 
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Lanjutan Tabel 1. Keterampilan Proses Sains dan Indikator 

No Keterampilan Proses Sains Indikator 

  • Menjelaskan ciri˗ciri 

• Membandingkan 

• Mencari dasar pengelompokkan 

e. Menginferensi (Inferential) • Membuat suatu kesimpulan dari suatu 

fenomena setelah mengumpulkan dan 

menginterpretasi data atau informasi 

f. Mengkomunikasikan 

(Communication) 
• Memberikan data empiris hasil percobaan 

dengan tabel/grafik/diagram 

• Menyampaikan laporan sistematis 

• Menjelaskan hasil percobaan 

• Membaca grafik 

• Mendiskusikan hasil kegiatan 

2. Keterampilan proses sains terintegrasi 

a. Mengidentifikasi dan 

mengendalikan variabel 

(Identifications and Control of 

Variables) 

• Mengidentifikasi variabel yang 

mempengaruhi hasil 

• Mengidentifikasi variabel yang berubah 

dalam percobaan 

• Mengidentifikasi variabel yang selalu tetap 

dalam percobaan 

b. Mengajukan hipotesis 

(Hypothesis Formulation) 
• Mengajukan hipotesis atau dugaan 

sementara berdasarkan hasil observasi 

c. Melakukan percobaan 

(Experiment) 
• Menentukan alat dan bahan yang 

digunakan 

• Menggunakan alat dan bahan untuk 

melakukan percobaan 

d. Menginterpretasi (Data 

Interpretation) 
• Menghubungkan hasil pengamatan 

• Menyimpulkan 

 

 

C. Penelitian Relevan 

 

Beberapa penelitian yang relevan disajikan dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Penelitian relevan 

No. Penulis Tahun Judul Hasil 

1. Idul, J. J. A., & 

Caro, V. B. 

2022 Does Process-

Oriented Guided 

Inquiry Learning 

(POGIL) Improve 

Students’ Science 

Academic 

Performance and 

Process Skills? 

Terdapat perbedaan yang 

signifikan secara statistik 

antara KPS yang diajarkan 

dengan model POGIL dan 

pembelajaran konvensional 

dimana nilai KPS dasar kelas 

POGIL adalah sangat 

memuaskan sedangkan kelas 

konvensional hanya cukup 

memuaskan 

2. Idrus, S., dkk. 2021 The Effect of 

Process-Oriented 

Terdapat pengaruh yang 

signifikan dari penerapan 
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Lanjutan Tabel 2. Penelitian Relevan 

No. Penulis Tahun Judul Hasil 

   Inquiry Learning 

(POGIL) Model on 

Science Process Skills 

(SPS) and Students' 

cognitive Abilities on the 

Concept of Reaction Rate 

model POGIL terhadap ketera-

mpilan proses sains (KPS) dan 

kemampuan kognitif siswa 

pada materi laju reaksi 

3. Mu'minin, 

dkk. 

 

 

2020 Efektivitas POGIL pada 

Pembelajaran Kesetim-

bangan Kimia terhadap 

Keterampilan Proses 

Sains dan Hasil Belajar 

Siswa dengan Kemampu-

an Awal Berbeda 

Keterampilan proses sains 

yang dibelajarkan dengan mo-

del POGIL lebih tinggi 

dibandingkan model eksposi-

tori pada materi kesetimbang-

an kimia sehingga terdapat 

pengaruh positif antara model 

POGIL terhadap keterampilan 

proses sains 

4. Cascolan, 

H.M.S. 

2019 Students’ conceptual 

understanding, 

metacognitive awareness 

and self-regulated 

learning strategies 

towards Chemistry using 

POGIL approach 

Model POGIL efektif untuk 

membantu siswa dalam 

pemahaman konsep, 

keterampilan berpikir, serta 

mengembangkan rasa percaya 

diri siswa dalam kegiatan 

belajar mengajar. 

5. Musnia, A., 

dkk. 

2019 Efektivitas Model POGIL 

untuk Meningkatkan KPS 

Materi Larutan Elektrolit 

dan Non˗Elektrolit 

Model POGIL efektif untuk 

meningkatkan keterampilan 

proses sains siswa pada materi 

larutan elektrolit dan 

non˗elektrolit terutama pada 

tahapan eksplorasi dan 

pembentukan konsep. 

6. Iktafiyah 

N.L., dkk. 

2018 Pengaruh POGIL dan 

Verifikasi serta 

Kemampuan Awal 

terhadap Hasil Belajar 

Kognitif dan Keterampil-

an Proses Sains Siswa 

Terdapat perbedaan yang 

signifikan antara siswa yang 

dibelajarkan dengan model 

POGIL dimana nilai rata˗rata 

KPS siswa kelas POGIL lebih 

tinggi dibandingkan dengan 

nilai rata˗rata KPS siswa yang 

dibelajarkan dengan metode 

konvensional. 

7. De Gale, S., 

& 

Boisselle, 

L. N. 

2015 The Effect of POGIL on 

Academic Performance 

and Academic Confidence 

Model POGIL dapat 

meningkatkan prestasi 

akademik serta rasa percaya 

diri siswa dalam pembelajaran. 

8. Zamista, 

A.A., & 

Kaniawati 

I. 

 

 

2015 Pengaruh Model 

Pembelajaran Process-

Oriented Guided Inquiry 

Learning terhadap 

Keterampilan Proses 

Sains dan Kemampuan 

Kognitif Siswa 

Model POGIL berpengaruh 

positif terhadap keterampilan 

proses sains dan kemampuan 

kognitif siswa. 
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D. Kerangka Berpikir 

 

Keterampilan proses sains yaitu keterampilan ilmiah yang dapat digunakan untuk 

menemukan dan mengembangkan suatu konsep, prinsip, ataupun teori.  Keteram-

pilan proses sains dapat ditingkatkan melalui model pembelajaran yang mengacu 

pada penerapan metode ilmiah dimana melibatkan siswa dalam praktik kerja dan 

sikap ilmiah.  Salah satu model pembelajaran yang dapat melatihkan keterampilan 

proses sains siswa adalah model POGIL.  

 

Pada model POGIL, siswa mengembangkan pemahaman dengan menerapkan 

siklus belajar (learning cycle).  Tahapan dari model POGIL adalah orientasi, 

eksplorasi, pembentukan konsep, aplikasi, dan penutup. Pada tahap orientasi, guru 

menyajikan ilustrasi, demonstrasi, atau wacana yang berupa fakta atau fenomena. 

Setelah itu, siswa dapat melakukan pengamatan untuk menemukan fakta˗fakta 

yang relevan sehingga dapat meningkatkan keterampilan mengamati pada kete-

rampilan proses sains.  Berdasarkan kegiatan orientasi, siswa dapat merumuskan 

pertanyaan yang berhubungan dengan hasil observasinya.  Tahap kedua yaitu 

eksplorasi.  Pada tahap ini, siswa diminta untuk mencari pengetahuan berdasarkan 

materi yang dipelajari dapat berupa melakukan percobaan, membaca, atau men-

cermati sebuah ilustrasi/video animasi, sehingga siswa dapat mengumpulkan data 

dari hasil temuannya.  Pada tahap ini juga dapat meningkatkan keterampilan 

mengamati siswa. Selain itu, siswa dapat mengelompokkan data yang telah di-

dapatkan dalam bentuk tabel untuk memudahkan analisis data.  Oleh karena itu, 

pada tahap eksplorasi, keterampilan mengamati dan mengklasifikasikan sebagai 

bagian dari keterampilan proses sains dapat ditingkatkan. 

  

Tahap ketiga yaitu pembentukan konsep, siswa dilatih untuk membuat hubungan 

dan simpulan yang tepat dari hasil temuannya pada tahap eksplorasi, sehingga 

siswa dapat mengkontruksi pengetahuan melalui pembelajaran.  Pada tahap ini, 

keterampilan menginferensi pada keterampilan proses sains akan meningkat.  

Tahap selanjutnya adalah aplikasi.  Pada tahap ini, siswa dilatih untuk menerap-

kan pengetahuan atau konsep yang telah didapat dalam konteks baru misalnya 

mengerjakan latihan.  Tahap terakhir yaitu penutup. Pada tahap ini, siswa dapat 
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mengkomunikasikan hasil diskusinya di depan kelas sehingga melatih keterampil-

an mengkomunikasikan siswa.  Berdasarkan uraian dan langkah˗langkah di atas, 

dengan diterapkannya model POGIL dalam pembelajaran kimia pada materi 

koloid diharapkan dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa khususnya 

pada keterampilan mengamati, mengklasifikasikan dan menginferensi.   

 

E. Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar pada penelitian ini, yaitu: 

1. Siswa kelas XI IPA semester genap di SMA Negeri 15 Bandar Lampung yang 

menjadi sampel penelitian memiliki kemampuan dasar yang sama dalam ke-

terampilan proses sains. 

2. Faktor˗faktor lain diluar perlakuan pada kedua kelas diabaikan. 

 

F. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu model POGIL efektif dalam meningkatkan  

keterampilan proses sains pada materi koloid. 

 

G. Analisis Konsep 

 

Analisis konsep adalah tahapan awal yang harus dilakukan oleh seorang guru 

sebelum menyusun perangkat pembelajaran.  Analisis konsep dilakukan melalui 

tujuh langkah, yaitu menentukan nama atau label konsep, definisi konsep, jenis 

konsep, atribut konsep, posisi konsep, contoh, dan non contoh (Tamaela dan 

Sopacua, 2020).  Analisis konsep dari materi sistem koloid dapat dilihat pada 

Tabel 3.  
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Tabel 3. Analisis konsep sistem koloid 

No Nama/ 

Label 

Definisi Jenis Atribut Konsep Posisi Konsep Contoh Non 

Contoh Kritis Variabel Super 

Ordinat 

Ordinat Sub 

Ordinat 

1. Sistem 

Dispersi 

Penyebaran merata 

fase terdispersi ke 

dalam medium 

pendispersi. 

Berdasarkan 

ukuran partikelnya, 

dapat digolongkan 

menjadi larutan, 

koloid, dan 

suspensi. 

Konsep 

abstrak 

dengan 

contoh 

konkret 

- Fase ter-

dispersi 

- Medium 

pen-

dispersi 

- Larutan 

- Koloid 

- Suspensi 

- Komponen 

campuran 

- Ukuran fase 

terdispersi 

dan 

medium 

pendispersi 

Campuran - Larutan, 

koloid, 

suspensi 

Campur

-an 

gula, 

pasir, 

susu 

bubuk 

dengan 

air 

Campuran 

NaOH dan 

HCl dengan 

air/aquades 

2. Koloid Suatu sistem yang 

keadaannya 

terletak antara 

larutan dan 

suspensi yang 

berdasarkan fase 

terdispersi dan 

medium 

pendispersinya 

terbagi atas sol,  

Konsep 

abstrak 

dengan 

contoh 

konkret 

- Fase ter-

dispersi 

- Medium 

pen-

dispersi 

- Sol 

- Emulsi 

- Aerosol 

- Buih 

- Sifat 

koloid 

- Jenis fase 

terdispersi 

- Jenis 

medium 

pendispersi 

 

Sistem 

Dispersi 

Larutan 

dan 

suspensi 

Fase ter-

dispersi, 

medium 

pen-

dispersi, 

jenis 

koloid, 

sifat 

koloid, 

pembuat-

an  

Susu, 

darah, 

kabut, 

keju, 

buih 

sabun 

Campuran 

gula dan 

pasir dalam 

air 
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Lanjutan Tabel 3. Analisis konsep sistem koloid 

No Nama/ 

Label 

Definisi Jenis Atribut Konsep Posisi Konsep Contoh Non 

Contoh Kritis Variabel Super 

Ordinat 

Ordinat Sub 

Ordinat 

  emulsi, aerosol 

dan buih serta 

memiliki sifat-

sifat yang khas. 

     koloid, 

penerap-

an koloid 

  

3. Fase ter-

dispersi 

Suatu zat yang 

terdispersi/larut 

ke dalam 

medium 

pendispersi 

yang memiliki 

jumlah 

molekul lebih 

kecil dari 

medium 

pendispersinya, 

dapat berupa 

fase padat, cair, 

dan gas. 

Konsep 

abstrak 

dengan 

contoh 

konkret 

- Zat yang 

terdispersi/ 

larut  

- jumlah 

molekul zat 

terdispersi 

lebih kecil 

dari 

medium 

pendispersi 

 

- Ukuran 

partikel 

fase 

terdispersi 

- Fase dari 

zat yang 

terdispersi 

Koloid Medium 

pen-

dispersi 

Padat, 

cair, gas 

Susu 

yang 

larut 

dalam air 

Air pada 

campuran 

air dan 

susu 

4. Medium 

pen-

dispersi 

Suatu zat yang 

menyebarkan 

fase terdispersi 

yang dapat 

berupa fase  

Konsep 

abstrak 

dengan 

contoh 

konkret 

- Medium 

yang 

digunakan 

untuk 

mendispersi 

- Fase dari 

medium 

pendispersi 

Koloid  Fase ter-

dispersi 

Padat, 

cair, gas 

Air pada 

campur-

an air 

dan susu 

Susu yang 

larut 

dalam air 
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Lanjutan Tabel 3. Analisis konsep sistem koloid 

No Nama/ 

Label 

Definisi Jenis Atribut Konsep Posisi Konsep Contoh Non 

Contoh Kritis Variabel Super 

Ordinat 

Ordinat Sub 

Ordinat 

  padat, cair, 

dan gas. 

        

5. Jenis 

Koloid 

Kombinasi 

campuran 

yang terdiri 

dari fase 

terdispersi 

dan medium 

pendispersi. 

Konsep 

konkret 

Campuran 

fase zat 

- Jenis fase 

terdispersi 

- Jenis 

medium 

pendispersi 

Koloid Sifat 

koloid, 

pembuat-

an 

koloid, 

penerap˗

an koloid 

Sol padat, 

Aerosol 

padat, 

aerosol, 

sol, busa 

padat, 

busa, 

emulsi 

padat, 

emulsi 

Keju, 

susu, 

santan, 

batu 

apung, 

mayones, 

cat, tinta 

Larutan 

gula, 

larutan 

garam, 

pasir 

6. Sifat-sifat 

koloid 

Sifat khas 

yang dimiliki 

oleh suatu 

koloid dan 

menjadi ciri 

dari koloid, 

yaitu antara 

lain efek 

Tyndall, 

gerak  

Brown, 

adsorpsi 

Konsep 

konkret 

- Sifat khas 

koloid 

- Efek 

Tyndall 

- Gerak 

Brown 

- Adsorpsi 

- Koagulasi 

- Dialisis 

 

 

 

- Jenis koloid Koloid Jenis 

koloid, 

Pembuat

-an 

koloid, 

penerap-

an koloid 

Efek 

Tyndall, 

gerak 

Brown, 

adsorpsi, 

koagulasi, 

dialisis, 

elektrofore

sis,  

Proses 

cuci 

darah, 

pen-

jernihan 

air 

Proses 

penyepuh-

an logam 
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Lanjutan Tabel 3. Analisis konsep sistem koloid 

No Nama/ 

Label 

Definisi Jenis Atribut Konsep Posisi Konsep Contoh Non 

Contoh Kritis Variabel Super 

Ordinat 

Ordinat Sub 

Ordinat 

  koagulasi, 

dialisis, 

elektroforesis, 

koloid 

pelindung, dan 

koloid liofil dan 

liofob. 

 - Elektro-

foresis 

- Koloid 

pelindung 

- Koloid liofil 

dan liofob 

      

7. Pembuat

-an 

koloid 

Suatu cara yang 

dilakukan untuk 

membuat sistem 

koloid, yaitu 

kondensasi dan 

dispersi 

Konsep 

yang 

men-

jabarkan 

proses 

- Kondensasi 

- Dispersi 

Jenis 

koloid 

Koloid Jenis 

koloid, 

Sifat 

koloid, 

penerap-

an koloid 

Konden˗

sasi, 

dispersi 

Pem-

buatan 

sol 

belerang, 

emulsi 

obat di 

pabrik 

obat 

Reaksi 

peng-

garaman 

8. Penerap-

an koloid 

Aplikasi koloid 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari yang 

dihubungkan 

dengan sifat 

koloid 

Konsep 

konkret 

Aplikasi 

koloid 

Jenis 

koloid 

Koloid Jenis 

koloid, 

Sifat 

koloid, 

pembuat

an koloid 

- Pen-

jernihan 

air, 

proses 

cuci 

darah 

Alkohol 

yang 

digunakan 

sebagai 

antiseptik 



 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 15 Bandar Lampung.  Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA di SMAN 15 Bandar Lampung 

yang berjumlah 175 siswa dan terbagi dalam 5 kelas.  Pengambilan sampel di-

lakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik peng-

ambilan sampel yang didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu berdasarkan 

ciri atau sifat˗sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya.  Seorang ahli yang 

dimintai pertimbangan dalam menentukan sampel adalah guru mata pelajaran 

kimia yang telah memahami karakteristik siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 15 

Bandar Lampung.  Dasar pertimbangan dari pengambilan sampel ini adalah ke-

mampuan siswa dalam 1 kelas tersebut yang hampir setara.  Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru di SMAN 15 Bandar Lampung, diketahui bahwa siswa 

pada kelas XI IPA 1 dan 2 memiliki keterampilan dan karakteristik yang hampir 

sama serta lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran kimia, sehingga didapat-

kan sampel untuk penelitian ini adalah kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2.  Selanjutnya, 

penentuan kelas kontrol dan eksperimen ditentukan melalui undian dan didapat-

kan kelas XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan model POGIL 

dan kelas XI IPA 1 sebagai kelas kontrol dengan menerapkan pembelajaran kon-

vensional. 

 

B. Data Penelitian 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data utama dan data pen-

dukung.  Data utama berupa hasil tes keterampilan proses sains siswa yang 
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diperoleh dari pretest dan postest serta data pendukung berupa data aktivitas 

siswa.  Data ini bersumber dari seluruh siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

 

C. Desain Penelitian 

 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuasi eksperimen 

dengan Pretest˗Postest Control˗Group Design.  Berikut adalah desain penelitian 

yang digunakan pada penelitian ini.  

Tabel 4. Desain penelitian 

Kelas Pretest Perlakuan Postest 

Eksperimen O X O 

Kontrol O C O 

(McMilan, 2012). 

Keterangan: 

O  : Nilai pretest˗postest 

X  : Perlakuan dengan model POGIL 

C  : Perlakuan dengan pembelajaran konvensional 

 

D. Variabel Penelitian 

 

Variabel dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Variabel bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran yang diterap-

kan yaitu model POGIL pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional 

pada kelas kontrol. 

2. Variabel terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan yang akan diukur, 

yaitu keterampilan proses sains. 

3. Variabel kontrol 

Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah materi yang diajarkan memiliki 

tingkat keluasan dan kedalaman yang sama serta kemampuan dasar siswa yang 

sama. 
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E. Perangkat Pembelajaran 

 

Perangkat pembelajaran yang digunakan antara lain: 

1. Silabus pembelajaran kimia sesuai dengan standar kurikulum 2013 revisi 2017 

yang dilengkapi dengan kompetensi dasar, materi pembelajaran, indikator pe-

ngetahuan, indikator keterampilan, kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi 

waktu, dan sumber belajar. 

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) materi koloid sesuai dengan KD 

3.15 yaitu mengelompokkan berbagai tipe sistem koloid, menjelaskan sifat-

sifat koloid, dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari serta KD 4.15 

yaitu membuat makanan atau produk lain yang berupa koloid atau melibatkan 

prinsip koloid. 

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis model POGIL yang terdiri dari 4 

LKPD, diantaranya LKPD sistem koloid, LKPD jenis-jenis koloid, LKPD si-

fat-sifat koloid, dan LKPD pembuatan dan penerapan koloid dalam kehidupan. 

 

F. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen adalah perangkat yang digunakan untuk mengumpulkan data (Fraenkel 

et al., 2012). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Soal pretest˗postest yang terdiri dari 7 butir soal materi koloid yang terbagi 

atas 2 soal essay untuk keterampilan mengamati, 2 soal essay untuk keteram-

pilan mengklasifikasikan, dan 3 soal essay untuk keterampilan menginferensi.  

Instrumen tersebut dilengkapi dengan kisi-kisi instrumen dan rubrik penilaian 

pretest-postest dengan skor tertinggi 5 dan skor terendah 0. 

2. Lembar pengamatan aktivitas peserta didik yang terdiri dari 4 aspek pengamat-

an, yaitu memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru/teman, aktif 

dalam tanya jawab selama pembelajaran berlangsung, melibatkan diri dalam 

mengerjakan LKPD/berdiskusi dengan kelompok, mempresentasikan hasil 

diskusi/menanggapi presentasi kelompok lain.  Lembar observasi tersebut diisi 

oleh 2 observer yaitu guru dan teman.  Instrumen tersebut disertai dengan 

rubrik lembar observasi aktivitas peserta didik. 
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G. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Langkah˗langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pendahuluan 

Pada tahap pendahuluan dilakukan observasi untuk memperoleh informasi 

mengenai keadaan sekolah, karakteristik siswa, metode yang digunakan oleh 

guru mata pelajaran, sarana dan prasarana yang terdapat di sekolah, kendala 

dan masukan dari guru mata pelajaran sebagai pertimbangan dalam pemilihan 

populasi dan sampel penelitian. 

 

2. Persiapan penelitian 

Langkah pertama pada tahap ini adalah melakukan analisis konsep pada materi 

koloid.  Setelah itu, membuat perangkat maupun instrumen penelitian yang di-

butuhkan meliputi silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 

materi koloid, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis model POGIL, 

soal pretest-postest, serta lembar pengamatan aktivitas peserta didik.  Setelah 

itu, melakukan validasi instrumen test yang berupa soal pretest dan postest. 

 

3. Pelaksanaan penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Adapun urutan prosedur pelaksanaan penelitiannya adalah sebagai berikut. 

a. memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan soal 

yang sama. 

b. melaksanakan kegiatan belajar mengajar pada materi koloid sesuai model 

yang telah ditetapkan, yaitu model POGIL untuk kelas eksperimen dan pem-

belajaran konvensional untuk kelas kontrol. 

c. melakukan pengamatan/penilaian aktivitas siswa selama pembelajaran 

berlangsung. 

d. memberikan postest setelah pembelajaran berakhir dengan soal yang sama 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

4. Akhir penelitian 

Tahapan pada akhir penelitian ini, yaitu: 
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a. melakukan analisis data, terdiri dari analisis data nilai keterampilan proses 

sains serta data aktivitas siswa. 

b. menarik kesimpulan berdasarkan data yang telah dianalisis. 

Langkah˗langkah penelitian tersebut dapat digambarkan dalam bentuk bagan 

seperti pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Observasi Lapangan 

Menentukan Populasi dan 

Sampel 

Analisis Konsep dan 

Mempersiapkan Silabus 

Mempersiapkan RPP, LKPD, 

dan Instrumen Penelitian 

Pretest 

Diberi Perlakuan  

Postest 

Analisis Data 

Kesimpulan 

Memperoleh informasi keadaan 

sekolah, data siswa, metode pem˗ 

belajaran yang digunakan guru 

hasil 

Populasi: Seluruh Siswa kelas XI 

IPA SMAN 15 Bandar Lampung; 

Sampel: XI IPA 1 dan XI IPA 2 

Silabus Pembelajaran Kimia 

Materi Koloid 

Perangkat Pembelajaran (RPP dan 

LKPD, Kisi˗Kisi, Rubrik), 

Instrumen Pretest˗Postest KPS, 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Hasil Awal KPS Siswa 

Hasil Akhir KPS Siswa 

Diperoleh n˗Gain rata˗rata kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dan 

persentase ketercapaian aktivitas siswa 

Diperoleh Kesimpulan tentang 

Efektivitas Model POGIL dalam 

Meningkatkan KPS pada materi koloid  

Tahap 
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Tahap 

Persiapan 
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Pelaksanaan 
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Akhir 

Pembelajaran Konvensional 

pada Kelas Kontrol 

Model POGIL pada 

Kelas Eksperimen 

Data Aktivitas Siswa 

Kelas Eksperimen 

Data Aktivitas Siswa 

Kelas Kontrol 

Gambar 1. Prosedur pelaksanaan penelitian 
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H. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

 

Analisis data ini bertujuan untuk menarik kesimpulan terkait dengan tujuan dan 

hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.  Analisis data yang perlu dilakukan 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

1. Analisis data keefektifan pembelajaran menggunakan model POGIL 

 

a. analisis data keterampilan proses sains 

 

Tingkat keterampilan proses sains dapat ditentukan berdasarkan pretest dan 

postest yang diberikan kepada siswa.  Data yang diperoleh dihitung dengan 

menggunakan rumus: 

% skor siswa =  
jumlah skor yang diperoleh

jumlah skor maksimal
  x 100% 

Kemudian, data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan n˗Gain yang 

selanjutnya akan digunakan untuk pengujian hipotesis.  Perhitungan n˗Gain 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model POGIL terhadap keterampilan 

proses sains peserta didik berdasarkan skor pretest dan postest.  Adapun rumus 

yang digunakan untuk menghitung n˗Gain yaitu: 

n˗Gain =   
% skor postest ˗ % skor pretest 

100 ˗ % skor pretest
 

(Hake, 1998). 

Hasil perhitungan n˗Gain kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan 

kriteria dari Hake (1998).  Kriteria pengklasifikasian n˗Gain menurut Hake 

dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Klasifikasi n-Gain 

Skor Kriteria 

n˗Gain > 0,7 Tinggi 

0,3 < n˗Gain ≤ 0,7 Sedang 

n˗Gain ≤ 0,3 Rendah 
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b. uji hipotesis 

 

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji perbedaan 

dua rata˗rata.  Prasyarat sebelum melakukan uji perbedaan dua rata˗rata harus 

dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. 

 

1) uji normalitas 

 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua kelompok sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak, serta untuk me-

nentukan uji selanjutnya apakah menggunakan uji statistik parametrik atau 

non˗parametrik (Arikunto, 2013).  Uji normalitas yang digunakan adalah uji 

Shapiro-Wilk.  Pengujian normalitas ini dilakukan menggunakan SPSS 25.0.  

Sampel dikatakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal apabila 

nilai signifikansi (sig.) > 0,05 (Sugiyono, 2013). 

 

Rumusan hipotesis dalam uji ini adalah sebagai berikut: 

H0 : Sampel berasal dari data yang berdistribusi normal 

H1 : Sampel tidak berasal dari data yang berdistribusi normal 

Kriteria uji : Terima H0 apabila nilai sig. > 0,05 dan tolak H0 jika nilai sig.  

< 0,05. 

 

2) uji homogenitas 

 

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa variansi 

populasi bersifat homogen atau tidak berdasarkan data sampel yang di-

peroleh (Arikunto, 2013).  Uji homogenitas yang digunakan adalah uji 

Levene Test.  Pengujian homogenitas dilakukan dengan menggunakan SPSS 

25.0.  Data dikatakan homogen apabila nilai sig. > 0,05. 

 

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut: 

H0 : Sampel mempunyai variansi yang homogen 

H1 : Sampel mempunyai variansi yang tidak homogen 
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Kriteria uji : Terima H0 apabila nilai sig. > 0,05 dan tolak H0 jika nilai sig. < 

0,05. 

 

3) uji perbedaan dua rata˗rata 

 

Uji perbedaan dua rata˗rata digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan data yang signifikan antara rata˗rata nilai n˗Gain kelas eksperi-

men dengan rata˗rata nilai n˗Gain pada kelas kontrol.  Uji perbedaan dua 

rata-rata yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji parametrik yaitu uji 

Independent Sample T˗test.  Hal ini dikarenakan sampel yang digunakan 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan homogen.  Uji perbeda-

an dua rata-rata dilakukan dengan menggunakan SPSS 25.0.   

 

 

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut: 

H0 : μA1x < μA2x : nilai rata˗rata n˗Gain keterampilan proses sains di kelas 

eksperimen lebih rendah daripada nilai rata˗rata n˗Gain 

keterampilan proses sains di kelas kontrol  

H1 : μA1x > μA2x : nilai rata˗rata n˗Gain keterampilan proses sains di kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada nilai rata˗rata n˗Gain 

keterampilan proses sains di kelas kontrol  

Kriteria uji : terima H0 jika nilai sig. (2˗tailed) > 0,05 dan terima H1 jika 

nilai sig. (2˗tailed) < 0,05. 

 

Keterangan: 

μA1 : rata˗rata n˗Gain pada kelas eksperimen 

μA2 : rata˗rata n˗Gain pada kelas kontrol 

x    : keterampilan proses sains (Sudjana, 2005). 

 

2. Analisis data aktivitas siswa 

 

Aktivitas siswa yang diamati selama proses pembelajaran diantaranya adalah 

memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru/teman, aktif dalam tanya 

jawab selama pembelajaran berlangsung, melibatkan diri dalam mengerjakan 
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LKPD/berdiskusi dengan kelompok, serta mempresentasikan hasil diskusi/ me-

nanggapi presentasi kelompok lain.  Data aktivitas siswa tersebut selanjutnya di-

analisis dengan langkah˗langkah sebagai berikut: 

a. menghitung jumlah skor yang diberikan oleh observer untuk setiap aspek 

pengamatan, kemudian menghitung persentase ketercapaian menurut Sudjana 

(2005) dengan rumus: 

%𝐽𝑖 =  (
∑ 𝐽𝑖

𝑁
)  𝑥 100% 

Keterangan: 

%Ji : Persentase dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan pada pertemuan 

ke˗i 

ΣJi  : Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh observer pada 

pertemuan ke˗i 

N    : Skor maksimal (skor ideal) 

b. menafsirkan data sesuai dengan kriteria tingkat persentase data aktivitas siswa 

menurut Sunyono (2012) yang dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Kriteria tingkat persentase aktivitas siswa 

Reliabilitas Kriteria 

80,1% < %Ji ≤ 100% Sangat Tinggi 

60,1% < %Ji ≤ 80% Tinggi  

40,1% < %Ji ≤ 60% Sedang 

20,1% < %Ji ≤ 40% Rendah 

0,0% < %Ji ≤ 20% Sangat Rendah 

 

 



 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa model 

POGIL efektif dalam meningkatkan keterampilan proses sains pada materi koloid.  

Hal ini didukung dari hasil penelitian dimana terdapat perbedaan yang signifikan 

antara rata˗rata n˗Gain keterampilan proses sains pada kelas eksperimen yang 

menggunakan model POGIL dengan rata-rata n-Gain keterampilan proses sains 

pada kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran konvensional.   

 

B. Saran 

 

Saran yang dapat diberikan terkait penelitian ini kepada calon peneliti ataupun 

guru yang tertarik menggunakan model POGIL disarankan untuk memperhatikan 

pembagian waktu, sehingga pembelajaran lebih maksimal serta lebih jelas dalam 

memberikan pengarahan mengenai materi yang diajarkan untuk setiap langkah-

langkah pembelajaran dalam model POGIL.  
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